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ABSTRACT

Nowadays the optimization of a village began to be done by turning ordinaryvillage into a
tourism village where the development of tourism in the village isnot separated from the
characteristics of existing community activities, botheconomic and socio-cultural aspects and
utilized as much as possible for thewelfare of the people. This study aims to examine the
process of communityempowerment and analyze group dynamics in Tourism Village Kadisobo
II. Themethod used in this research is qualitative approach with a case study in TourismVillage
Kadisobao II. The subjects of the study were Head of Dusun, chairman andmanagement aof
POKDARWIS, head of POKDARWIS sub group. Data collectionis conducted by observation,
interview, and documentation. Validity of data in thisstudy using triangulation. Data analysis s
done by domain analysis and datareduction. Based on the results of research, a) the process of
communityempowerment in Desa Wisata Kadisobo II through three stages, the first is
theawareness, the Second is the capaciiy building, and the third stage is theempowerment that
Josters community empowerment. b Group dynamics takesplace in the community
empowerment process of Kadisobo I Tourism Village.The stage of group development in Desa
Wisata Kadisobo Il is at the normingstage towards perforining.

Keywords: community empowerment, group dynamics, tourism village

PENDAHULLUAN
Pergeseran aliran pcmbangunan dari pembangunan yang. bertumpu pada kekuatan

ckonomi dan kekuasaan politik menuju pembangunan yang menekankan pada legitimasi

kekuatan rakyat, yang bertumpu pada manusia dan kemanusiaau yang menggunakan strategi

pemberdayaan masyarakat secara partisipatif (participatory commimity empowerment)

merupakan pilihan strategi pembangunan yang digunakan negara-ncgara yang ingin keluar dari

situasi krisis (ESCAP, 1999 dalam Hikmat, 2004).

Di dalam dunia kepariwisataan sekarang terdapat kecenderungan untulamengolah

potensi daerah, terutama desa b
ada semacam kehendak untuk menempatkan desayang berpotensi dan memiliki sumber-sumber
sekaligus memberdayakan masyarakatnya (Sutiyono,

eserta strategi pemberdayaanmasyarakatnya. Maka logis jika
produksi sebagai landasanstrategisnya,

2007).
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rdayaan masyar
Menurut Sumodiningrat (1999) dalam Mardikanto (2013); bahwapemberday yarakat

merupakan upaya untuk memandirikan masyarakatlewat perwujudan kemampuan potensi yang
mereka miliki. Dalam prosespemberdayaan masyarakat diarahkan pada penge.:mbangan
sumberdaya manusfa(di pedesaan), penciptaan peluang berusaha vang s‘esqal dengan
keinginanmasyarakat. Keberdayaan dalam konteks masyarakat adglah' kemampuan
individuyang bersenyawa dalam masyarakat dan membangun keberdayaan masyarakatyang
bersangkutan. Keberdayaan masyarakat merupakan unsur dasar yangmemungkinkan suatu
masyarakat bertahan, dan dalam pengertian dinamismengembangkan diri dan mencapai
kemajuan (Mardikanto, 201 3).

Model pembangunan desa dengan pengembangan desa wisata merupakan salah satu
cara untuk melakukan pembangunan desa dengan 1nelibatkan seluruh lapisan masyarakat dan
mencakup seluruh aspek kehidupan masyarakat. Proses yang terjadi didalamnya menggunakan
pendekatan yang menuju pada peningkatan kualitas hidup yang lebih baik, peluang yang
semakin terbuka untuk mengembangkan diri, pengembangan intitusi sosial ekonomi, dan
pelayanan yang setara dengan masyarakat kota.

Masyarakat pedesaan identik dengan sebutan masyarakat tradisional, dimana

masyarakatnya masih menganut pola-pola tradisional. Walaupun demikian, sifat dan pola-pola

tidak selamanya benar. Pada awalnya, pola masyarakat tradisional
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapj

hidup yang tradisional

terpadu, perikanan, serta pértanian

?

mampu  menjadi  desa wisata yang mampu mengembangkan potensi  agribisnisnya

atif untuk memecahkan kemiskinan,
angan degg wisata. |

Pengembangen desa wisata merupakan salah satu altern
dimana seluruh masyarakat berperan aktif dalam pengemb

Desa Wisata Kadisobo I.[ merupakan degy wisata Pertanian, berawa] dal . akat
tradisional dengan pengembangan pertanjan Secara tradisiopg] mugyarakat h . masy;:lkan
hasil pertaniannya untnk memenuhj kebutlllla@ya Sehal'i-ﬁm- ‘dan . anya menf.;ET.n. o
tambah. Kondisi sosial ekonomi masih minim, emakn. I P I o wile
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tambah yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan taraf hidup
masyarakatnya. '

Pendirian Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Desa Kadisobo 11 memberikan perubahan
pada kehidupan sosial masyarakat. POKDARWIS sebagai suatu proses, pendekatan ini
mencoba mentransformasikan kehidupan desa yang berorientasi tradisional pada perkembangan
desa wisata desa berpotensi ‘memiliki sumber-sumber produksi untuk menciptakan peluang
usaha dengan pemberdayaan masyarakat. Masyarakat yang hanya mampu memenuhi
kehidupannya sehari-hari dituntut untuk meningkatkan kehidupan sosial ekonomi melalui
pengembangan desa wisata. Dari usaha yang dilakukan terbentuk beberapa kelompok dan
dikembangkan menjadi kelompok produktif dan diharapkan mampu berdaya, dimana dalam
pengembangan kelompok mampu menumbuhkan kekuatan, kemampuan, dan bertenaga bagi
anggotanya, serta memiliki akal untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Dalam
pengelolaan desa wisata tersebut masing-masing kelompok harus mampu bersinergi dan
mendukung kelompok lainnya.

Penelitian ini bertitik tolak dari upaya pengelola Desa Wisata atau POKDARWIS dalam
mengembangkan Desa Wisata dengan mengikutsertakan seluruh anggota masyarakat di
Kadisobo II. Bagaimana proses pengembangan desa wisata, apakah bernuansa pemberdayan
dan bagaimanaiah dinamika kelompok yang terjadi di dalam Desa Wisata Kadisobo II. Oleh
karena itu perlunya meneliti, mengkaji proses pemberdayaan masyarakat di Desa Wisata

Kadisobo II dan menganalisa dinamika kelompok yang terjadi, serta mengetahui output

pemberdayaan masyarakat.

RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat di Desa Wisata Kadisobo 1I 7

2. Bagaimana dinamika kelompok Desa Wisata dalam proses pemberdayaan masyarakat?

. TUJUAN PENELITIAN _

1. Mengkaji proses pemberdayaan masyarakat di Desa Wisata Kadisobo II.

2. Menganalisa dinamika kelompok di Desa Wisata dalam proses pemberdayaan masyarakat.

. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pemberdayaan Masyarakat
Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan masyarakat sclalu dihubungkan

dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja, dan - keadilan. Pada dasamya
ada tingkat individu dan social. Menurut Rappaport (1987)

pemberdayaan diletakkan p
berdayaan diartikan sebagai pemahaman secara psikologi

dalam Hikmat (2004), pem
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pengaruh kontrol individu terhadap keadaan sosial, kekuatan politik, dan hak-haknya
menurut undang-undang.

Pemberdayaan Masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat
lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari
perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain, pemberdayaan adalah
memampukan dan memandirikan masyarakat.

. PemangkuKepentingan(Stakeholder)

Freeman dan Reed (1983) mendefinisikan stakeholder atau pemangku kepentingan
dalam arti sempit adalah kelompok dan individu kepada siapa sebuah organisasi bergantung
untuk mempertahankan keberadaannya. Dalam arti luas pemangku kepentingan
didefinisikan sebagai  kelompok dan individu yang dapat mempengaruhi dan atau
dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi.

Peran  pemangku  kepentingan  biasanyaberupaintervensi  awal  sebagai
penggerakmasyarakatagarikutberpartisipasidalamupaya pengembangan
komunitasmembangunketahanannya.intervensidariluar komunitasdapat ~ mendorong
tumbuhnyaperubahan dan pembaharuandalam pengembangan komunitas. Namun, intervensi
dari pemangku kepentinganjugadapat memberikan dampak negatif. Hal tersebut tergantung
pada bagaimana intervensi yang dilakukandalamkomunitastersebut,

. Desa Wisata

Dalam Peraturan Desa Nita Nomor 5 Tahun 2014 tentang Pengembangan Desa Wisata,
menerangkan bahwa Desa Wisata adalah wilayah pelestaraian alam lingkungan ekosistim
serta simpul budaya tradisional masyarakat dengan tidak menghambat perkembangan
warganya untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya melalui ﬁsaha kepariwisataan.

Dalam Peraturan Pemerintah RI No. 50 Tahun 2011 Daya Tarik Wisata merupakan
segala sesuatu yang memiiiki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman
kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan
kunjungan wisatawan.

. Dinamika Kelompok

Masyarakat dipandang sebagai sistem sosial, yaitu pola interaksi sosial yang terdiri atas
komponen sosial yang teratur dan melembaga. Karakteristik sebuah sistem sosial, yaitu
struktur sosial yang mencakup susunan status dan peran yang ada di satuan sosial yang
memunculkan nilai-nilai dan norma yang akan mengatur interaksi antar status dan peran

sosial tersebut. Masyarakat selaku bagian dari struktur sosial akan melakukan tindakan
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sosial yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Struktur dipahami sebagai
pola yang mapan dari organisasi internal setiap kelompok sosial (Jamaludin, 2015).

Definisi singkat dinamika kelompok di kemukakan oleh Jacobs, Harvill, dan Manson
(1994) dalam Arifin (2015) yang menyatakan bahwa dinamika kelompok sebagai kekuatan
yang saling mempengaruhi hubungan timbal balik kelompok dengan interaksi yang terjadi
antara anggota kelompok dan pemimpin yang diberi pengaruh kuat pada pengembangan
kelompok.

E. METODE PENELITIAN
Penclitian ini dilaksanakan di Desa Wisata Kadisobo II, Desa Trimulyo, Sleman. Jenis
penelitian yang digunakanadalah penelitianstudikasusyang merupakan jenis penelitian kualitat:f
yang dilakukan secara mendalam terhadap individu, satu kelompok, satu organisasi, satu
kegiatan dan sebagainyadalamwaktuyangditentukan. Pengambilan Purposive sampling adalah

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Sumber data yaitu data primer

dan sekunder.

F. HASIL DAN PEMBAHASAN
Desa Wisata Kadisobo 11 merupakan salah satu Desa Wisata yang scdang berkembang

di Kabupaten Sleman. Desa Wisata yang berada di Dusun Kadisobo, Desa Trimulyo,

Kecamatan Sleman Kabupaten Sleman. Desa Wisata Kadisobo I merupakan Desa Wisata

pertanian yang penduduknya memiliki lahan sawah dan lahan perkebunan salak. Berawal dari .
ide dan gagasan dari para tokoh masyarakat dan didukung Kepala Dusun Bapak Mawardi yang
melihat Kadisobo II memiliki potensi dan peluang untuk di kembangkan sebagai Desa Wisata

dengan kansep keberdayaan dan menciptakan nilai tambah bagi desanya.

Pengembangan Desa wisata diawali dengan pengembangan Desa Wisata Perilcanan
imana dikembangkan usaha pemijahan ikan yang menghasilkan bibit
ikan secara mandiri. Pengembangan pariwisata yang dilakukan oleh POKDARWIS Kadisobo
progran CBT (Community Based Tourism), dimana pengembangan

telah berbasis pada komunitas. Adanya kelompok-kelompok

pada tahun 2003, d

II telah mengacu pada

pariwisata yang dilakukan
produktif mampu meningkatkan motivasi anggola untuk selalu berkembang.
Tujuan awal didirikan Desa Wisata kadisobo II adalah untuk meningkatkan

ya sehinggja\' mampu mandiri dengan memanfaatkan potensi desanya.

kesejahteraan masyarakatn :
u merubah masyarakat yang mampu melihat peluang dan memiliki

Adanya Desa Wisata mamp
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nilai tambah. Pemberdayaan masyarakat diarahkan pada pengembangan SDM  untuk
menciptakan peluang berusaha sesuai dengan potensi dan kemampuannya. Pemberdayaan
masyarakat yang terjadi di Desa Wisata Kadisobo II merupakan pemberdayaan masyarakat
secara internal yang berarti bahwa proses pemberdayaan terjadi secara sendirinya.

Keunggulan dari Desa Wisata Kadisobo_ IT adalah pengelolaan. yang dilakukannya
sendiri tanpa campurtangan pihak lain ataupun investor. Dana program pengembangan Desa
Wisata berawal dari swadaya masyarakat, kemudian pada tahun 2014-2017 mendapat dana
pengabdian masyarakat yang berasal dari DIKTI melalui Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran “ Yogyakarta. Saat ini POKDARWIS bekerjasama dengan BUMDES dalam
pengembangan Desa’ Wisata. POKDARWIS memiliki kewenangan mengelola Desa Wisata
serta membuat perencanaan, program, serta evaluasi sesnai dengan kebutuhan dan potensi serta
peluang kelompok. Beberapa perguruan tinggi yang masuk seperti UPN, UST, dan Dinas
terkait memberikan pendampingan atas apa yang telah dijalankan oleh POKDARWIS dan
anggotanya. ; . ]

Batasan peran pemaﬁgku kepentingan telah ditegaskan schingga kelompok dan
anggotanya tidak terus-menerus bergantung pada bantuan pemangku kepentingan lain,
Perguruan Tinggi UPN melakukan pendampingan dari' tahun 2014 sampai tahun 2017,
schingga saat ini POKDARWIS dan anggotanya telah mampu berjalan sendiri secara kokok
dan mandiri. Meskipun demikian untuk menjaga keberlanjutan

" penguatan kelembagaan.

kelompok perlu adanya

Proses pemberdayaan masyarakat yang terjadi di dalam perkembangan Desa Wisata
berada pada perjalanan usaha-usaha yang ada pada POKDARWIS dan sub unit dibawahnya.
Salah satu yang menjadi alasan Dusun Kadisobo II dijadikan sebagai Desa Wisata adalah
adanya potensi alam untuk pertanian dan perkebunan, serta SDM yang masih memiliki banyak
peluang untuk dikembangkan. Proses pemberdayaan masyarakat di Desa Wisata diharapkan
mampu  menarik masyarakat untuk berperan serta dan terlibat dalam pengembangan Desa
Wisata Kadisobo II sehingga mampu menyerap banyak tenaga kerja. Masyarakat
Kadisobo saat ini telah menunjukkan keberdayaannya yaitu mereka mampu melihat
peluang yang ada sebagai suatu usaha untuk meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Contoh
dari hal tersebut adalah dengan adanya usaha homestay dan pema:ncingan yang ada di Desa
Wisata Kadisobo IL

Proses pemberdayaan di Desa Wisata Kadisobo 11 dapat dilihat dari tiga tahapan yaitu
penyadaran, pengkapasitasan, dan pendayaan.
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1. Penyadaran
Tahapan penyadaran dalam pemberdayaan masyarakat di Desa Wisata Kadisobo 1I
sesuai  dengan tahapan penyadaran yang dikemukakan oleh Wrihatnolo dan
Dwidjowijoto ( 2007), yaitu pada tahap penyadaran, masyarakat diberi pengetahuan yang
bersifat kognitif, belief, healing. Prinsip dasarnya adalah membuat target mengerti bahwa
mereka perlu (membangun “demand”) diberdayakan, dan proses pemberdayaan tersebut
dimulai dari dalam diri mercka (bukan dari orang luar),
2. Pengkapasitasan
Pengkapasitasan yang terjadi dalam pemberdayaan masyarakat di Desa Wisata
Kadisobo II adalah pengkapasitasan manusia yaitu pengembangan kemampuan
manusianya, pengkapasitasan organisasi, dan pengkapasitasan sistem nilai. Hal ini sesuai
dengan pengkapasitasan menurut Wrihatnolo dan Dwidjowijoto, (2007), yaitu peningkatan
kapasitas, sering disebut dengan istilah capacity building -atau enabling. Ada 3 jenis
capacity building, yaitu manusia, organisasi dan sistem nilai.
3. Pendayaan
Tahapan berikutnya adalah pendayaan, dimana pada tahap ini sasaran diberikan daya
kekuatan ataupun kekuasaan. Sasaran yang di maksud di sini adalah kelompok dan
individu masyarakat. Pada tahapan ini POKDARWIS dibenkan kesempatan mengelola
(merancang dan melaksanakan) seluruh kegtatan ataupun aset Desa Wis ata.Pendayaan juga
diberikan kepada anggota kelompok daiam merjalankan usahanya. Usaha kuliner, katering
ataupun usaha homestay telah dijalankan oleh anggota kelompok. Usaha homestay yang
dijalankan oleh anggota kelompok merupakan upaya anggota dalam menjalankan usahanya
secara mandiri dan merupakan salah satu peluang usaha yang menjanjikan.

Saat ini Desa Wisata Kadisobo II masuk dalam kategori kelompok berkembang menurut
penilaian DISBUDPAR Kabupaten Sleman dan sebaiknya meningkatkan prestasi agar .
masuk kategori Desa Wisata yang mandiri. Kategori mandiri dilihat dari segi skill,
infrastruktur, dan pengelolaan. Oleh karena itu Desa Wisata Kadisobo harus selalu

meningkatkan kemampuannya baik dalam hal pengelolaan POKDARWIS, ketrampilan, dan

pengelolaan infrastruktur.

Tabel 6 memperlihatkan bahwa di.namika kelompok yang terjadi  di Desa Wisata

proses pemberdayaan - masyarakatnya. Hal ini

Kadisobo II berjalan seiring terjadinya
adi dan mengakibatkan terjadinya perubahan pada

menunjukkan adanya pergerakan yang ter
kondisi sosial masyarakatnya, sehingga masyarakat lebih berkembang dan mampu
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S R e sung secara
menyesuaikan diri dengan adanya-perubahan yang terjadi. Dinamika ini berlangsung
dinamis di dalam proses pengembangan Desa Wisata Kadisobo IL

Tabel 6. Dinamika kelompok dalam proses pemberdayaan masyarakat di Desa wisata
Kadisobo I1 _
S i P mf::::lfasyaan
; e o e

Kelompok cirinya Miuyasaliat

Forming *Adanya ide dan gagasan, . | Penyadaran

*Pencerahan dengan pendekatan
personal oleh kader misi

*Ada yang menerima ide dan gagasan

* Ada yang menolak "

s Ada komunitas perikanan

Storming sTerjadi musibah perikanan : iR )t

Norming *Pembentukan kelémpok Wl ¥ Pgngkapas itasan dan

*Restrukturisasi organisasi .~ ° | Pendayaan

epelatihan yang diselenggarakan oleh Al M
POKDARWIS, Perguruan tinggi, dan .
Dinas terkait A

Performing *Mampu menjalankan usaha secara mandiri, Pendayaan :

*Mendapatkan kewenangan dalam
mengelola usaha : '

*Mendapat Juara Desa Wisata pada kategori
DesaWisaia berkembang

Pemberdayaan masyaraat yang terjadi di Desa Wisata Kadisobo II s

angat dipengaruhi
oleh faktor internal.

Peran dari Bapék Mawardi sangat pemting dala
masyarakat di Desa Wisata Kadisobo II. Beliau mer_upakan salah sa
perkembangan Desa Wisata, Beliau

mengembangkan Desa wisata.

m pemberdayaan

tu inisiator dalam
mendampingj masyarakat dan POKDARWIS dalam

Dari hasil penelitian yang dilakukan leflihat bahwa pemberdayaan masyarakat yang
terjadi di Desa wisata merupakan suatu proses menuju kemandirian, PemBahan yahg terjadi
akibat dari interaksi sosial dalam kelompok maupun masyarakat merupakan proses yang
dinamis. Melalui interaksi yang dibangun antar individu dalam masyarakat terjadi proses
pembelajaran yang mampu  meningkatkan kapasitas individy. Kel

ompok dan masyarakat
telah mampu melanjutkan kegiatan secara mandiri.
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G. KESIMPULAN
1. Proses pemberdayaan masyarakat di Desa Wisata Kadisobo II melalui tiga tahapan, yaitu :
Penyadaran, Pengkapasitasan, dan Pendayaan yang menumbuhkan Keberdayaan
Masyarakat,
2. Dinamika kelompok terjadi dalam proses pemberdayaan masyarakat Desa Wisata Kadisobo
IL. Tahap perkembangan kelompok diDesa Wisata Kadisobo II berada pada tahapan norming

menuju performing.

H. SARAN

1. Desa Wisata Kadisobo II tetap mempertahankan ciri khasnya sebagai Desa Wisata
Pertanian.

2. POKDARWIS memantapkan proses norming dengan membuat landasan kinerjayaitu
ADART, .

3. POKDARWIS Kadisobo 1I berusaha meningkatkan kriteria DesaWisata dari berkembang
menjadi mandiri dengan meningkatan skill, pengelolaan,serta infra struktur.

4. Perlu adanya penguatan kclembagaan untuk keberlanjutan POKDARWIS.
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